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ABSTRAK 

Pajak merupakan sumber pendapatan terbesar bagi negara Indonesia. Namun, 

rasio pajak terhadap Produk Domestik Bruto (Tax Ratio to GDP) pada tahun 

terakhir tercatat hanya sebesar 10,07%, lebih rendah dibandingkan rata-rata 

negara OECD di kawasan Asia Pasifik. Kondisi ini mengindikasikan adanya 

potensi penghindaran pajak (tax avoidance) yang masih terjadi di kalangan 

perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kepemilikan asing, 

kebijakan dividen, dan book-tax differences terhadap penghindaran pajak, baik 

secara parsial maupun simultan, pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2022–2024. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif. Populasi terdiri dari 228 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI, dengan penentuan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling sehingga diperoleh 27 perusahaan. 

Dengan periode pengamatan selama tiga tahun, jumlah data penelitian adalah 81 

observasi. Data sekunder diperoleh dari laporan keuangan tahunan, kemudian 

dianalisis menggunakan regresi linear berganda melalui IBM SPSS Statistics versi 

26, yang meliputi uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan asing berpengaruh negatif terhadap 

penghindaran pajak, kebijakan dividen berpengaruh negatif terhadap 

penghindaran pajak, dan book-tax differences berpengaruh positif terhadap 

penghindaran pajak. Secara simultan, ketiga variabel independen tersebut 

berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan 

manufaktur. 

 

Kata Kunci: penghindaran pajak, kepemilikan asing, kebijakan dividen, book-

tax differences 
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(Bachelor of Applied Tax Accounting, Bali State Polytechnic) 

ABSTRACT 

The Indonesian state gets its largest source of income through the taxation Taxes 

are the largest source of revenue for Indonesia. However, the tax-to-Gross Domestic 

Product (Tax Ratio to GDP) in the most recent year was recorded at only 10.07%, 

which is lower than the average of OECD countries in the Asia-Pacific region. This 

condition indicates the potential occurrence of tax avoidance among companies. 

This study aims to examine the effect of foreign ownership, dividend policy, and 

book-tax differences on tax avoidance, both partially and simultaneously, in 

manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 

2022–2024 period. The research employs a quantitative approach with an 

associative method. The population consists of 228 manufacturing companies listed 

on the IDX, with the sample determined using purposive sampling, resulting in 27 

companies. With a three-year observation period, the total number of observations 

is 81. Secondary data were obtained from annual financial statements and analyzed 

using multiple linear regression through IBM SPSS Statistics version 26, including 

descriptive statistical analysis, classical assumption tests, and hypothesis testing. 

The results show that foreign ownership has a negative effect on tax avoidance, 

dividend policy has a negative effect on tax avoidance, and book-tax differences 

have a positive effect on tax avoidance. Simultaneously, these three independent 

variables have a significant effect on tax avoidance in manufacturing companies. 

 

Keyword    :  tax avoidance, foreign ownership, dividend policy, book-tax  

 differences 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan perekonomian dalam suatu negara tentunya didukung 

dengan kemajuan pembangunan infrastruktur dan fasilitas pendukung 

(Qingyuan & Lumeng, 2018). Kemajuan pembangunan infrastruktur dalam 

suatu negara erat kaitannya dengan kebutuhan modal dan pengelolaan 

anggaran negara (Amalia, 2021). Sumber pendapatan sebagai modal utama 

peningkatan pembangunan di Indonesia salah satunya melalui pajak 

(Darmayasa et al., 2020; Lestari, 2023). Pada bulan Januari tahun  2025, 

Kementerian Keuangan (Kemenkeu) melakukan siaran pers terkait dengan 

APBN Kita bulan Januari 2025. Kementerian Keuangan melaporkan 

pendapatan negara yang berhasil terealisasi hingga 31 Desember 2024 adalah 

sebesar Rp 2.842,50 triliun, 101,4% dari target dengan kontribusi penerimaan 

dari sektor pajak di luar bea dan cukai mencapai Rp 1.932,40 triliun, 100,5% 

dari target (Kementerian Keuangan, 2024). 

Efektivitas sistem perpajakan pada suatu negara dapat dilihat dari Tax to 

Gross Domestic Product (GDP) Ratio, atau yang sering disebut dengan tax 

ratio. Besarnya tax ratio pada suatu negara  mencerminkan seberapa baik suatu 

negara dalam memungut pajak dari aktivitas ekonomi yang terjadi. Tax ratio 

Indonesia pada tahun 2021 masih rendah, yaitu hanya sebesar 10,1%, yang 

mengindikasikan bahwa kepatuhan pajak Indonesia belum optimal jika 

dibandingkan dengan negara-negara lain di kawasan Asia Pasifik yang 
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memiliki rata-rata rasio pajak sebesar 19%, atau bahkan dengan negara-negara 

Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) memiliki 

rata-rata 34% (Darmayasa dan Hardika, 2024). Tax ratio Indonesia mengalami 

kenaikan pada 2022 tepatnya pasca pandemi menjadi 12.1% (OECD, 2023). 

Pada tahun 2023, tax ratio Indonesia turun menjadi 10,31%, dan berdasarkan 

siaran pers kementerian keuangan 2024, tax ratio Indonesia semakin turun, 

menjadi di angka 10,07 % (Kementerian Keuangan, 2024) . Ini menjadi lebih 

rendah dibandingkan dengan tax ratio 3 tahun sebelumnya. 

Rendahnya nilai tax ratio Indonesia disebabkan oleh berbagai faktor, 

salah satunya masih banyak terjadinya praktik penghindaran pajak yang 

dilakukan baik oleh individu maupun perusahaan. Penghindaran pajak atau 

yang lebih dikenal dengan tax avoidance merupakan suatu upaya yang 

dilakukan oleh seorang wajib pajak badan khususnya guna menghindari 

pembayaran pajak yang cukup tinggi dengan memanfaatkan potensi grey area 

atau celah pada regulasi perpajakan yang ada di Indonesia. Beberapa kasus 

penghindaran pajak terjadi di beberapa perusahaan di Indonesia khususnya 

pada sektor industri manufaktur seperti kasus penghindaran pajak yang 

dilakukan oleh PT Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) yang bermula pada 

saat pendirian perusahaan baru dengan melakukan pengalihan aset, kewajiban 

serta operasi pada departemen milik perusahaan mereka ke perusahaan barunya 

PT Indofood CBP Sukses (ICBP) dengan indikasi melakukan perluasan bisnis 

mereka untuk menghindari pembayaran pajak dengan kerugian negara 

mencapai $1,3 Miliar pajak terutang (N. Putri & Mulyani, 2020). Perusahaan 
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lainya yang terjerat kasus penghindaran pajak seperti PT Coca-Cola Indonesia 

(CCI) yang melakukan pengurangan penghasilan kena pajak dengan 

meningkatkan biaya tambahan iklan dengan kerugian mencapai sebesar Rp 

49,24 Miliar (Werastuti et al., 2023). Adapun kasus baru baru ini yaitu kasus 

pengindaran pajak oleh PT Bentoel International Investama Tbk, sebagai 

bagian dari British American Tobacco (BAT), diduga terlibat dalam 

penghindaran pajak melalui pemanfaatan perjanjian pajak antara Indonesia dan 

Belanda. Dengan memanfaatkan struktur perusahaan di Jersey, BAT diduga 

mengalihkan keuntungan melalui divisi Pathway 4 (Jersey) Limited, yang 

menyebabkan potensi kerugian pajak bagi Indonesia sebesar US$33 juta atau 

sekitar US$14 juta per tahun. 

Pemerintah telah melakukan berbagai macam upaya guna meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak melalui sosialisasi terkait manfaat dan kegunaan pajak 

hingga  menerbitkan  peraturan-peraturan  guna  mencegah  terjadinya  tax 

avoidance. Pada saat ini pemerintah tengah mengusung penggunaan model 

kepatuhan pajak antara lain Slippery Slope Framework (SSF) dengan 

mengadopsi teori Technology Acceptance Model (TAM) guna memahami 

faktor yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak. Model ini penting karena 

kepatuhan pajak merupakan faktor kunci dalam efisiensi sistem perpajakan dan 

pengumpulan pendapatan negara (Darmayasa & Hardika, 2024). Core tax 

administration system merupakan salah satu gerakan reformasi perpajakan di 

Indonesia dengan tujuan meningkatkan dimensi kekuatan dan kepercayaan dari 

model kepatuhan pajak SSF (Darmayasa & Hardika, 2024). Meskipun 
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demikian, tetap saja perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait dengan 

kepatuhan wajib pajak serta penelitian yang mengkaji terkait penghindaran 

pajak. 

Praktik Penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) berkontribusi pada rendahnya tax ratio 

Indonesia. Penghindaran pajak melalui strategi seperti manipulasi Book-Tax 

Difference (BTD), kebijakan dividen yang menguntungkan pemegang saham 

tertentu, serta pengaruh kepemilikan asing yang dapat memanfaatkan celah 

perpajakan internasional, semuanya berdampak pada berkurangnya 

penerimaan pajak negara. Kepemilikan asing merupakan salah satu dari banyak 

faktor yang menyebabkan perusahaan memilih untuk tidak membayar pajak 

(Tran et al., 2023). Kepemilikan asing di entitas di Indonesia sebagai 

kepemilikan sebagian atau seluruh saham suatu perusahaan atau entitas bisnis 

di Indonesia oleh individu, perusahaan, atau badan hukum yang berkedudukan 

atau berkewarganegaraan asing (Santosa et al., 2023). Penelitian yang 

dilakukan oleh Alianda (2021) dan  Werastuti (2023) menyebutkan bahwa 

kepemilikan asing berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Namun, 

hasil penelitian tersebut bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Mardianti & Ardini, (2020) yang menyebutkan bahwa kepemilikan asing 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap praktik penghindaran pajak.  

Faktor selanjutnya yang mengindikasikan praktik penghindaran pajak 

pada perusahaan adalah kebijakan Dividen. Perusahaan yang rutin 

membayarkan Dividen kepada para pemegang saham memerlukan uang kas 
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yang cukup (Nishikawa et al., 2023). Perusahaan harus menjaga arus kasnya 

agar tetap sehat. Kebijakan dividen dan pajak yang tinggi juga dapat 

memberatkan kondisi keuangan perusahaan sehingga memungkinkan 

perusahaan melakukan tindakan penghindaran pajak yang semakin besar 

(Pronobis & Schaeuble, 2022). Penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2023) 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penghindaran pajak. Hasil 

tersebut berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Riezky (2019) yang 

menyebutkan bahwa kebijakan Dividen memilik pengaruh secara negatif 

terhadap penghindaran pajak.  

Faktor terakhir  yang dapat menjadi indikasi yaitu Book-Tax Differences 

(BTD). Sesuai dengan pasal 6 Undang-Undang Pajak Penghasilan, untuk 

menghitung besarnya penghasilan kena pajak bagi wajib pajak dalam negeri 

dan bentuk usaha tetap ditentukan dari penghasilan bruto dikurangi biaya yang 

berhubungan dengan kegiatan mendapat, menagih dan memelihara 

penghasilan. Celah ini sering dimanfaatkan perusahaan guna memperkecil 

pajak yang disetorkan negara dalam rangka efisiensi pajak. Penelitian yang 

dilakukan oleh Wardani & Nugrahanto (2022) memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap penghindaran pajak. Penelitian lain yang dilakukan oleh 

(Pang & Zhao, 2022) yang menyebutkan bahwa Book-Tax Differences 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penghindaran pajak Hasil tersebut 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Muslim & Sari (2023) yang 

menyebutkan bahwa Book-Tax Differences tidak memiliki pengaruh terhadap 

penghindaran pajak 
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Berdasarkan faktor-faktor yang disebutkan, sektor yang menjadi objek 

pengamatan pada penelitian ini adalah sektor pengolahan yang terkhusus pada 

sektor industri manufaktur. Industri manufaktur merupakan sektor utama 

penyumbang pajak sektoral terbesar sampai dengan bulan November 2024 

dengan perbandingan kontribusi yang disajikan dalam data pada Tabel 1.1 

Tabel 1.1 

Tabel Kontribusi Pajak Sektoral Bulan November 2024 

No. Sektor 
Persentase 

Kontribusi 

Total Kontribusi 

(Triliun) 

1 Industri Manufaktur 25,84 % Rp 411,74 

2 Perdagangan 25,76 % Rp 410,44 

3 Keuangan dan Asuransi 13,15 % Rp 209,47 

4 Pertambangan 6, 55 % Rp 96,35 

5 Konstruksi dan Real Estat 4,82 % Rp 76,78 

6 Transportasi dan Pergudangan 4,78 % Rp 76,15 

7 Informasi dan Komunikasi 3,44 % Rp 54,74 

Total Penerimaan Pajak Sektoral di luar Bea dan Cukai Rp 1.335,67 

Sumber : Data Sekunder, Kementerian Keuangan RI 2024 

Dari latar belakang penelitian yang telah dijabarkan di atas dan didukung 

dengan penelitian-penelitian yang terdahulu serta maraknya fenomena praktik 

penghindaran pajak yang masih kerap dilakukan oleh beberapa perusahaan 

dalam satu dekade belakangan ini maka, peneliti tertarik untuk ingin menguji 

penelitian dengan judul “Determinasi Tax Avoidance Melalui Kepemilikan 

Asing, Kebijakan Dividen dan Book-Tax Differences”. 
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B. Rumusan Masalah 

Ketidakpastian yang menimbulkan Research Gap pada hasil penelitian 

sebelumnya yang telah dibahas pada latar belakang dengan kondisi saat ini, 

mendorong peneliti merumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah  pengaruh Kepemilikan Asing terhadap Penghindaran Pajak? 

2. Bagaimanakah pengaruh Kebijakan Dividen terhadap Penghindaran Pajak? 

3. Bagaimanakah pengaruh Book-Tax Differences terhadap Penghindaran 

Pajak? 

4. Bagaimanakah pengaruh Kepemilikan Asing, Kebijakan Dividen, dan 

Book-Tax Differences secara simultan terhadap Penghindaran Pajak? 

 

C. Batasan Masalah 

Dalam penelitian, penetapan batasan masalah bertujuan agar pendekatan 

dan pembahasan yang dilakukan tidak terlalu luas dan tetap terfokus. Batasan 

masalah dalam penelitian ini mencakup perusahaan yang memiliki 

kepemilikan asing serta membagikan dividen pada tahun 2022 hingga 2024. 

Variabel yang digunakan meliputi variabel independen yaitu kepemilikan 

asing, kebijakan dividen, dan Book-Tax Differences, serta variabel dependen 

yaitu Cash Effective Tax Rate. Penelitian ini difokuskan pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode pengamatan 

tahun 2022 hingga 2024. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Merujuk kepada pokok masalah yang telah dirumuskan, tujuan 

dilakukannya penelitian ini yaitu: 

a. Guna mendapatkan bukti empiris terkait pengaruh Kepemilikan 

Asing terhadap Penghindaran Pajak. 

b. Guna mendapatkan bukti empiris terkait pengaruh Kebijakan 

Dividen terhadap Penghindaran Pajak. 

c. Guna mendapatkan bukti empiris terkait pengaruh Book-Tax 

Differences terhadap Penghindaran Pajak. 

d. Guna mendapatkan bukti empiris terkait pengaruh Kepemilikan 

Asing, Kebijakan Dividen dan Book-Tax Differences secara simultan 

terhadap Penghindaran Pajak. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoretis 

 Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan acuan untuk ke 

depannya mengenai informasi seputar perpajakan, referensi atau bahan 

kajian pendukung dengan topik serupa, selain itu peneliti selanjutnya 

dapat memperoleh informasi dan pemahaman lebih lanjut terkait 

Kepemilikan Asing, Kebijakan Dividen, Book-Tax Differences dan 

Penghindaran Pajak di periode berikutnya. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Fiskus 

Kajian ini diharapkan dapat memberikan sumber informasi dan 

gambaran hasil penelitian kepada fiskus, dalam hal ini Direktorat 

Jenderal Pajak mengenai potensi dari adanya penerimaan pajak yang 

terkena dampak penghindaran pajak di Indonesia. 

2) Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan pengetahuan terbaharukan dan efisiensi manajemen 

perusahaan dalam pengambilan kebijakan perusahaan sehingga 

dapat melakukan perencanaan pajak dalam perusahaan sesuai 

dengan peraturan perpajakan yang berlaku di Indonesia. 

3) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Politeknik Negeri Bali (PNB) sebagai perguruan tinggi vokasi 

di Indonesia yang menghasilkan sarjana terapan di bidang akuntansi 

dan perpajakan. Melalui arahan dan bimbingan yang di dapat dari 

PNB, diharapkan nantinya penelitian ini dapat memberi manfaat 

kepada instansi terkait mengenai tax avoidance. Dengan penelitian 

ini diharapkan mampu menghadirkan manfaat dalam rangka 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak serta memberantas praktik 

penghindaran pajak.  
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4) Bagi Mahasiswa 

Melalui penelitian ini, diharapkan bisa menjadi sumber materi 

pendidikan yang memberikan pemahaman tambahan kepada 

mahasiswa mengenai tax avoidance. Sebagai mahasiswa yang 

nantinya diharapkan dapat berkontribusi dalam membangun negara, 

dimana penelitian menjadi landasan pertimbangan mahasiswa dalam 

memberikan suatu gagasan guna memerangi praktik tax avoidance. 

Diharapkan juga, melalui penelitian ini, mahasiswa yang nantinya 

akan menjadi wajib pajak dapat menjalankan kewajiban 

perpajakannya sebagaimana mestinya dan patuh terhadap ketentuan 

peraturan perundang-undangan perpajakan. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Setelah melaksanakan pengujian dan pembahasan hasil analisis mengenai 

Penghindaran Pajak pada bab sebelumnya, penulis merangkum beberapa 

simpulan pada penelitian ini :   

1. Kepemilikan Asing berpengaruh negatif signifikan terhadap penghindaran 

pajak, artinya semakin tinggi kepemilikan asing, semakin rendah praktik 

Penghindaran Pajak. Hal ini disebabkan oleh pengawasan ketat dan 

perbedaan  

2. Kebijakan Dividen berpengaruh negatif signifikan terhadap penghindaran 

pajak, menunjukkan bahwa semakin tinggi kebijakan dividen, semakin 

rendah tingkat Penghindaran Pajak. Transparansi dan konsistensi 

pembagian dividen memperkuat tata kelola perusahaan sehingga menekan 

perilaku oportunistik. 

3. Book-Tax Differences berpengaruh positif signifikan terhadap 

penghindaran pajak, yang berarti semakin besar perbedaan laba akuntansi 

dan fiskal, semakin tinggi potensi Penghindaran Pajak. Perbedaan ini 

dimanfaatkan manajemen untuk mengelola beban pajak secara strategis. 

4. Kepemilikan asing, kebijakan dividen dan book tax differences 

berpengaruh secara simultan terhadap Penghindaran Pajak. Ketiga 

variabel independen tersebut mempengaruhi Penghindaran Pajak dengan 

pendekatan CETR sebesar 53,3% akan tetapi sebagiannya senilai 46,7% 



59 
 

 
 

memungkinkan untuk terpengaruh oleh elemen-elemen lain yang tidak 

ikut diuji dalam penelitian ini. 

B. Implikasi 

Hasil dari setiap penelitian diharapkan bisa memberikan dampak positif 

yang dideskripsikan ke dalam bentuk implikasi. Adapun implikasi yang 

penulis dapatkan berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan, yaitu: 

1. Implikasi Teoretis 

Penelitian ini mendukung teori keagenan dengan menunjukkan bahwa 

kepemilikan asing tidak serta-merta memengaruhi praktik penghindaran 

pajak, hal ini memperkuat teori agensi dan tata kelola korporasi yang 

menyatakan bahwa pengawasan dan regulasi mampu mengendalikan 

perilaku oportunistik investor asing. Selain itu, temuan bahwa kebijakan 

dividen tidak berpengaruh terhadap tax avoidance menegaskan teori sinyal 

pasar dan tata kelola perusahaan, dimana transparansi dan konsistensi 

kebijakan dividen menjadi instrumen penting dalam mereduksi perilaku 

manajemen yang manipulatif. Sementara itu, pengaruh positif dari book 

tax differences terhadap Penghindaran Pajak mendukung teori manajemen 

laba dan teori penghindaran pajak yang menyatakan bahwa perbedaan 

antara laba akuntansi dan laba fiskal menjadi mekanisme strategis bagi 

manajemen dalam mengelola beban pajak perusahaan. 
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2. Implikasi Empiris 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kehadiran pemegang saham 

asing dalam perusahaan tidak selalu mendorong praktik penghindaran 

pajak, memberikan indikasi bagi fiskus dan pembuat kebijakan agar lebih 

fokus pada mekanisme pengawasan dan transparansi selain faktor 

kepemilikan asing itu sendiri. Temuan terkait kebijakan dividen yang tidak 

berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance menyarankan perusahaan 

untuk lebih menekankan pada penerapan kebijakan dividen yang konsisten 

dan transparan untuk memperkuat tata kelola internal, sehingga 

mengurangi insentif praktik penghindaran pajak. Terakhir, pengaruh 

positif book tax differences terhadap penghindaran pajak menggarisbawahi 

perlunya pengawasan lebih ketat terhadap pelaporan keuangan yang 

mengandung perbedaan signifikan antara laba akuntansi dan fiskal, 

sehingga pihak berwenang seperti fiskus dan auditor dapat lebih efektif 

mengidentifikasi praktik penghindaran pajak yang merugikan penerimaan 

negara. 

  



61 
 

 
 

C. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan serta kesimpulan pada penelitian ini 

terdapat beberapa saran yang bisa dijadikan sebagai pertimbangan 

diantaranya:   

1. Bagi perusahaan 

Perusahaan disarankan untuk meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas dalam pelaporan keuangan dan perpajakan, khususnya dalam 

menerapkan PSAK 212 yang mengatur perbedaan laba akuntansi dan 

fiskal. Selain itu, perusahaan dengan kepemilikan asing dan kebijakan 

dividen tinggi perlu lebih berhati-hati dalam strategi pengelolaan pajak 

agar tidak menimbulkan risiko hukum atau reputasi. Perusahaan juga 

sebaiknya memperkuat fungsi pengawasan internal, seperti peran dewan 

komisaris dan komite audit, untuk mengurangi peluang terjadinya praktik 

tax avoidance yang merugikan negara. 

2. Bagi otoritas pajak 

Fiskus perlu memperkuat pengawasan dan analisis risiko terhadap 

perusahaan yang memiliki struktur kepemilikan asing dan pembagian 

dividen tinggi, karena hasil penelitian menunjukkan variabel ini cenderung 

berhubungan dengan penghindaran pajak. Selain itu, otoritas pajak dapat 

memanfaatkan indikator book tax differences sebagai alat deteksi dini atas 

potensi ketidaksesuaian pelaporan pajak. Pemerintah juga dapat 

mendorong edukasi dan sosialisasi lanjutan mengenai standar akuntansi 
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pajak terbaru (PSAK 212) untuk meningkatkan kepatuhan pajak secara 

menyeluruh. 

3. Bagi Peneliti 

Penulis berharap penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan 

untuk menambahkan variabel moderasi atau mediasi, seperti tata kelola 

perusahaan (GCG), profitabilitas, atau kualitas audit, guna melihat 

hubungan yang lebih kompleks antara faktor internal perusahaan dan tax 

avoidance. Selain itu, cakupan sektor industri dapat diperluas, serta 

periode pengamatan diperpanjang agar hasilnya lebih tepat dan akurat.
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